Hubungan Spiritualitas dengan Kesepian pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) by Bini’Matillah, Ulfi et al.
Bini’Matillah, et al, Hubungan Spiritualitas dengan Kesepian pada Lansia  
e-Jurnal Pustaka Kesehatan,Vol.6 (no.3), September, 2018  
 
Elderly is a condition where someone experience a lot of changes, for instance psychological change. 
Loneliness is a elderly psychological disorder elderly that can be overcome with spirituality. This study 
aimed to analyze the correlation between spirituality and loneliness in elderly in the Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha (PSTW) Jember. This research applied an observasional analytic design with cross 
sectional approach. 91 respondents are gained by employing simple random sampling using Spiritual 
Well-Being Scale (SWBS)(r=0,895) and UCLA Loneliness Scale (r=0,94). Data were analyzed by 
using Spearmen correlation test with significance level of 0.05. The result of the spirituality variable 
reserach shows 71,00 median and ± 45-86, meanwhile on loneliness variable 38,00 median and ± 20-
69. There was a significant negative correlation between spirituality ang loneliness (p value: 0.000 ; r:-
0,718). Spirituality become one of coping strategy to overcome elderly’s loneliness. Spirituality 
become power to elderly in facing problem and increasing life quality so can decrease their loneliness. 
The study shows that the importance of increasing the spirituality to decrease loneliness level on 
elderly who live at Panti Werdha. 
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Lanjut usia merupakan kondisi dimana seseorang mengalami banyak perubahan diantaranya adalah 
perubahan psikologis. Kesepian merupakan salah satu gangguan psikologis pada lansia yang dapat 
diatasi dengan spiritualitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara spiritualitas 
dengan kesepian pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha(PSTW) Jember. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah spiritualitas sedangkan variabel dependennya adalah 
kesepian. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Sebanyak 91 responden diperoleh dengan teknik simple random  sampling menggunakan 
Spiritual Well-Being Scale (SWBS)(r=0,895) dan UCLA Loneliness Scale (r=0,94). Analisis data 
menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian variabel 
spiritualitas menunjukkan bahwa median 71,00  dan ± 45-86, sedangkan pada variabel kesepian 
median 38,00 serta ± 20-69. Terdapat hubungan signifikan antara spiritualitas dengan kesepian (p 
value=0,000; r=-0,718). Spiritualitas menjadi salah satu strategi koping dalam mengatasi kesepian 
pada lansia. Spiritualitas menjadi sumber kekuatan lansia dalam menghadapi masalah dan 
meningkatkan kualitas hidup, sehingga dapat mengurangi kesepian. Penelitian menunjukkan bahwa 
pentingnya meningkatkan spiritualitas untuk mengurangi tingkat kesepian pada lansia yang tinggal di 
Panti Werdha.  
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Pendahuluan 
Aging process atau proses penuaan 
merupakan suatu proses alami atau proses 
biologis yang akan dialami oleh setiap orang 
dan merupakan suatu proses yang tidak dapat 
dihindari. Dimasa lanjut usia tubuh akan 
kehilangan kemampuan jaringan yang berfungsi 
untuk memperbaiki diri atau mengganti dan 
mempertahankan fungsi normalnya secara 
perlahan-lahan sehingga tidak dapat bartahan 
terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan 
yang terjadi [1]. Penuaan merupakan proses 
alamiah seseorang yang telah melalui tiga tahap 
kehidupan yang antara lain adalah masa anak, 
masa dewasa dan masa tua. Ketiga tahap ini 
memiliki perbedaan baik secara psikologis 
maupun biologis. Ketika memulai masa tua 
berarti juga mulai mengalami kemunduran 
secara fisik maupun psikis [2]. Kondisi lanjut 
usia yang mengalami berbagai penurunan atau 
kemunduran baik fungsi biologis maupun psikis 
dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak 
sosial, salah satunya adalah rasa kesepian 
(loneliness). Lansia yang mengalami kesepian 
seringkali merasa jenuh dan bosan dengan 
hidupnya, sehingga dirinya berharap agar 
kematian segera datang menjemputnya. Hal itu 
disebabkan karena dirinya tidak ingin 
menyusahkan keluarga dan orang-orang yang 
ada disekitarnya [3]. 
Kesepian merupakan hal yang bersifat 
pribadi dan akan ditanggapi berbeda oleh setiap 
orang, bagi sebagian orang kesepian 
merupakan suatu hal yang bisa diterima secara 
normal namun bagi sebagian orang kesepian 
juga bisa menjadi sebuah kesedihan yang 
mendalam. Kesepian terjadi saat klien 
mengalami keterpisahan dari orang lain dan 
mengalami gangguan sosial. Pada umumnya 
masalah yang paling banyak terjadi pada lansia 
adalah kesepian [4]. Kesepian menimbulkan 
perasaan tidak berdaya, kurang percaya diri, 
ketergantungan, dan perasaan diterlantarkan. 
Seseorang yang menyatakan dirinya kesepian 
cenderung menilai dirinya sebagai individu yang 
tidak berharga, tidak diperhatikan dan tidak 
dicintai. Rasa kesepian akan semakin dirasakan 
oleh lanjut usia yang sebelumnya adalah 
seseorang yang aktif dalam berbagai kegiatan 
yang menghadirkan atau berhubungan dengan 
orang banyak [5].  
Kesepian merupakan hasil interaksi dengan 
individu lain yang tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan sebelumnya. Sedangkan tingkat 
kesepian adalah suatu rentang tinggi atau 
rendahnya perasaan subyektif individu yang 
berupa perasaan-perasaan negatif seperti 
terasing, tidak adanya kedekatan dengan orang 
lain. Masalah kesepian lebih dominan terjadi 
pada lansia yang tinggal di Panti Werdha. 
Keterpisahan dengan anggota keluarga atau 
lebih spesifik dengan anak-anak, terlebih lagi 
ketika keluarga tidak mampu untuk merawat 
lansia, mengharuskan mereka pada akhirnya 
tinggal di Panti Werdha. Keadaan ini dapat 
menimbulkan perasaan hampa pada diri lansia 
dan semakin menambah perasaan kesepian 
yang mereka alami. Salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya kesepian pada lansia 
adalah faktor spiritual yaitu akibat kekosongan 
spiritual [6]. 
Spiritualitas dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang multidimensi, yaitu dimensi 
eksistensial dan dimensi agama. Dimensi 
eksistensial berfokus pada tujuan dan arti 
kehidupan dan dimensi agama lebih berfokus 
pada hubungan seseorang dengan Tuhan Yang 
Maha Penguasa [7]. Spiritualitas pada lansia 
rentan untuk mengalami perubahan dikarenakan 
beberapa penyebab yang terjadi akibat 
penurunan fungsi tubuh dalam diri lansia. 
Penyebab yang dapat mengakibatkan lansia 
mengalami perubahan perilaku spiritual yaitu 
menurunnya kesehatan lansia dan kurangnya 
dukungan pada lansia. Menurunnya kesehatan 
lansia dapat menyebabkan lansia tidak dapat 
beraktifitas baik seperti sebelumnya dan 
membuat lansia mengalami pembatasan dalam 
pergerakan maupun berpindah tempat. Hal ini 
dapat mempengaruhi perilaku spiritual lansia 
yang sebelumnya dapat melakukan kegiatan 
ibadah kemudian menjadi terhalangi. 
Sedangkan kurangnya dukungan pada lansia 
yang berasal dari keluarga maupun lingkungan 
sekitarnya dapat menyebabkan lansia 
mengalami kesepian.  
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan desain deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 140 lansia 
yang tinggal di UPT Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha (PSTW). Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampel adalah simple random 
sampling dengan perhitungan G-power 
didapatkan 91 responden. Instrumen Penelitian 
menggunakan Spiritual Well-Being Scale 
(SWBS) untuk mengukur spiritualitas  dan UCLA 
Loneliness Scale untuk mengukur kesepian 
pada Lansia. Data yang telah didapatkan 
kemudian dilakukan uji normalitas 
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menggunakan Kolmogorov Smirnov dan 
dianalisis dengan menggunakan uji Spearman.  
 
Hasil Penelitian 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia 
dan lama tinggal di panti pada lansia di UPT 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) 
Variabel Median Min-maks 
Usia (tahun) 70,00 60-91 
Lama tinggal (tahun) 4,00 0,2-30 
 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 
agama, jenis kelamin, status pernikahan, status 
pendidikan, dan status pekerjaan pada Lansia di 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha (PSTW) 



































































Total  91 100 
 
Tabel 3. Nilai tengah dan nilai min-maks 
spiritualitas  beserta indikator spiritualitas pada 
Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
(PSTW) 
Variabel/Indikator Median Min-Maks 
Spiritualitas 71,00 45-86 








Tabel 4. Nilai tengah dan minimal maksimal 
kesepian beserta indikator kesepian pada lansia 
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
(PSTW)  
Variabel/Indikator Median Min-Maks 




Isolasi Sosial 1,80 1,00-3,40 
 
Tabel 5. Distribusi tingkat kesepian pada lansia 
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
(PSTW) 
Variabel Jumlah Presentase  
Kesepian    
a. Tidak Kesepian 28 30,7 
b. Kesepian Ringan 52 57,1 
c. Kesepian Sedang  5 5,5 
d. Kesepian Berat  6 6,6 
 
Tabel 6. Analisis hubungan spiritualitas dengan 
kesepian pada lansia di UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha (PSTW) 
Variabel Median  Min-
maks 
C P 
Spiritualitas  71,00 45-86 
-0,718 0,000 




Hasil Penelitian menunjukkan nilai tengah 
usia responden adalah 70 tahun dengan usia 
minimal 60 tahun dan usia maksimal 91 tahun. . 
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 
seseorang dengan usia 60 tahun ke atas atau 
lanjut usia akan semakin rentan mengalami 
gangguan kesehatan dan depresi [8].  Semakin 
bertambah tua usia maka penurunan yang 
terjadi pada dirinya akan semakin bertambah. 
Penurunan kesehatan yang terjadi pada lansia 
membuat keluarga harus memberikan 
perawatan. Keluarga yang tidak mampu 
memberikan perawatan kepada lansia 
menitipkan lansia untuk tinggal di panti werdha.  
Keadaan tersebut membuat lansia merasa 
kesepian karena harus tinggal terpisah dengan 
keluarga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah responden laki-laki 
yaitu dengan  jumlah 52 orang (57,1%) dan 
status responden paling banyak adalah 
janda/duda dengan jumlah 74 orang (81,3%). 
Temuan lain dalam hasil penelitian menyebutkan 
bahwa laki-laki kurang merasa kesepian 
dibandingkan dengan wanita yang direfleksikan 
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sebagai pengalaman hidup yang berbeda. Laki-
laki memiliki kecenderungan untuk mengikuti 
harapan masyarakat bahwa seharusnya mereka 
tidak merasa kesepian dibandingkan dengan 
perempuan [9]. Faktor – faktor yang menjadi 
penyebab rasa kesepian pada lansia yang 
tinggal di panti werdha adalah tidak adanya 
hubungan yang intim antara lansia dengan 
suami dan antara lansia dengan anak. Hal ini 
disebabkan tidak adanya suami karena 
meninggal dan lansia yang tidak mempunyai 
anak atau dengan sebutan lain lansia 
mengalami kesepian emosional.  Sedangkan 
secara sosial lansia merasa tidak terlalu 
merasakan hal kesepian dikarenakan memiliki 
cukup banyak teman didalam [10]. Literature 
Review yang dilakukan sebelumnya 
menyatakan bahwa perbedaan gender dalam 
kesepian telah diamati pada sebagian besar 
penelitian yang dilakukan di negara lain dan tiga 
temuan membuktikan bahwa wanita memiliki 
nilai kesepian yang lebih tinggi daripada pria 
[11].   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
agama responden yang paling banyak adalah 
islam dengan jumlah 90 orang (98,9%0 dan 
sisanya adalah agama kristen dengan jumlah  1 
orang (1,1%). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa lansia sangat membutuhkan dukungan 
orang-orang terdekat seperti keluarga atau 
relawan khusus yang merawat lansia tersebut 
dalam menjalankan ibadah. Dukungan sosial 
dapat memberikan lansia motivasi dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
terjadi sehingga sosialisasi dengan lingkungan 
dapat terjalin dengan baik agar lansia dapat 
mengurangi masalah-masalah yang terjadi [12]. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan responden paling banyak adalah SD 
dengan jumlah 43 orang (47,3%). Respon lansia 
terhadap perubahan atau penurunan kondisi 
yang terjadi, sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan lansia [13]. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan lansia maka respon adaptasi lansia 
di panti werdha akan semakin baik. Hal tersebut 
dapat terjadi karena apabila lansia memiliki 
pengetahuan yang baik maka dirinya akan lebih 
mudah bergaul dengan orang sekitar ataupun 
dengan orang yang lebih muda darinya, 
sehingga interaksi sosial yang dilakukan dapat 
menumbuhkan sikap dan perilaku positif seperti 
bercerita mengenai hal-hal yang menarik 
ataupun juga dengan kegiatan sehari-hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rerata responden lama tinggal di panti adalah 
4,97 tahun dengan nilai median 4,00 tahun, nilai 
minimal 0,2 tahun serta nilai maksimal 30 tahun. 
Lansia yang tinggal di panti mendapatkan 
kesempatan berinteraksi dengan lingkungan luar 
lebih terbatas daripada lansia yang tinggal di 
lingkungan komunitas. Semakin sedikit 
kesempatan lansia untuk bertemu dan 
berinteraksi dengan orang lain maka akan 
memberikan dampak semakin besar lansia yang 
mengalami kesepian [14]. 
 
Spiritualitas pada Lansia  
Hasil penelitian didapatkan nilai tengah 
spiritualitas responden lansia yaitu 71,00 
dengan nilai minimal 45 dan nilai maksimal 86. 
Sejalan dengan bertambahnya tahap 
perkembangan individu diikuti dengan 
berkembangnya spiritualitas yang dimulai dari 
bayi hingga lansia [15]. Tahap perkembangan 
memiliki hubungan yang erat dengan 
pertumbuhan fisik dan spiritualitas individu 
dimana ketika memasuki usia dewasa individu 
mengalami kematangan dalam spiritual [16].  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas 
responden yang tinggal di panti dalam kategori 
baik. Hal tersebut dimungkinkan karena nilai 
tengah usia responden pada penelitian ini 
adalah 71,00 tahun dimana usia ini telah 
melewati masa dewasa sehingga spiritual 
berkembang menjadi lebih baik dengan  seiring 
bertambahnya usia tersebut. 
Berdasarkan jenis kelamin perempuan 
memiliki nilai spiritualitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan lebih 
menunjukkan ketertarikan terhadap spiritualitas 
dengan melakukan pengakuan pengalaman 
spiritualitas, mencari jawaban spiritualitas dan 
percaya terhadap perubahan positif dalam 
agama. Perempuan juga memiliki sifat 
kecenderungan terlibat dalam aktivitas beramal 
dan peduli dengan aktivitas sosial dibandingkan 
dengan laki-laki [17].   
Faktor lain yang memiliki pengaruh pada 
spiritualitas adalah latar belakang budaya [18].  
Latar belakang menjadi penyebab 
kecendurungan sikap keagamaan pada lanjut 
usia [19]. Lansia yang memiliki latar belakang 
budaya dalam keluarga yang baik dimungkinkan 
bahwa dirinya terbiasa dengan perilaku dan 
sikap yang baik. Ketika lansia dimasa muda dan 
dewasa berada dikeluarga yang patuh akan 
kehidupan beragama dalam menghadapi 
masalah maka juga dapat dimungkinkan bahwa 
lansia tersebut  akan terbiasa menghadapi 
berbagai masalahnya di usia lanjut dengan 
kebiasaan yang sama seperti masa muda dan 
dewasa.  
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Faktor yang mempengaruhi spiritualitas 
selanjutnya adalah krisis dan perubahan. Ketika 
individu dihadapkan dengan kematian akan 
memiliki keyakinan spiritual serta keinginan 
untuk beribadah dan berdoa dengan kadar yang 
lebih [20]. Dalam hal ini lansia memiliki 
spiritualitas yang semakin baik dimungkinkan 
karena alasan ingin mempersiapkan kematian 
pada dirinya yang semakin dekat. Lansia yang 
melakukan ibadah dan berdoa lebih sering akan 
merasa perasaannya lebih tenang dan dapat 
menyiapkan kematian. 
Skor indikator spiritualitas responden 
yang tinggi yaitu Religius Well-Being (RWB). 
Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa 
religiusitas memiliki hubungan positif dengan 
kepuasan hidup [21]. Religiusitas dianggap 
sebagai penentu kepuasan hidup pada lansia 
[22]. Religius  lebih mengandung pengertian 
bahwa “Tuhan” menjadi fokus dalam 
hubungannya  dengan spiritualitas [23]. Menurut 
data penelitian yang dilakukan pada lansia di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tingkat 
religiusitas tinggi menunjukkan kesejahteraan 
yang tinggi pula. Hal tersebut disebabkan oleh 
adanya pemahaman lansia yang baik terhadap 
ajaran agama yang berasal dari dalam diri 
lansia. Selain itu juga dipengaruhi oleh adanya 
pengajian ataupun aktifitas keagamaan yang 
diikuti oleh lansia dan dilakukan di lingkungan 
tempat tinggalnya [24].   
Skor indikator spiritualitas responden 
yang memiliki  nilai rendah yaitu pada indikator 
Eksistensial Well-Being. Dimensi ekstensial 
terdiri dari dua bagian, yaitu tentang kepuasan 
hidup dan  tujuan hidup [25]. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku eksistensial 
responden lebih rendah dari pada perilaku 
religiusitas sehingga dimungkinkan dapat 
menjadi penyebab kesepian pada lansia. Lansia 
yang tinggal di panti werdha lebih nyaman 
memendam masalahnya secara individu. 
Terdapat beberapa lansia yang tidak memiliki 
keinginan untuk bergabung dengan sesama 
lansia lain di panti werdha sehingga dapat 
menyebabkan perasaan kesepian. 
 
Kesepian pada Lansia  
Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai 
tengah kesepian responden yaitu 38,00 dan 
tingkat kesepian yang paling tinggi adalah kese-
pian ringan dengan jumlah 52 orang (57,1%), 
kesepian berat sebanyak 6 orang (6,6%) dan 
kesepian sedang sebanyak 5 orang (5,5%). 
Kesepian merupakan keadaan dimana 
seseorang merasa tersisih atau jauh dari ling-
kungan sosial [26]. Keterpisahan anak dengan 
orang tua memicu perasaan kesepian pada lan-
sia, dimana kesepian akan semakin meningkat 
ketika pasangan dari lansia meninggal dunia. 
Hal serupa juga terjadi pada kondisi dimana lan-
sia diharuskan untuk tinggal di panti jompo atau 
panti werdha yang disebabkan karena keluarga 
tidak mampu mengurus ataupun lansia tersebut 
berasal dari kalangan ekonomi menengah ke-
bawah. Secara bertahap keadaan ini dapat 
membuat perasaan hampa pada diri lansia dan 
semakin menambah perasaan kesepian yang 
dialami lansia [27].  
Hasil penelitian serupa yang menyebutkan 
bahwa usia mempengaruhi kesepian pada lanjut 
usia. Skor kesepian meningkat seiring ber-
tambahnya usia dan kenaikan tersebut dapat 
diketahui secara signifikan. Kesepian mem-
berikan resiko gejala depresi pada lanjut usia 
[28]. Kesepian lebih banyak dirasakan oleh lan-
sia dengan usia lebih dari 80 tahun [29]. Lansia 
yang yang memiliki usia semakin tua dimung-
kinkan akan membuat dirinya sulit untuk be-
radaptasi dengan perubahan-perubahan terjadi. 
Lansia yang berusia lebih tua akan mengalami 
berbagai penurunan kesehatan yang dapat 
membuat dirinya tidak mampu berinteraksi 
dengan sesama lansia di panti werdha. Hal ter-
sebut membuat lansia merasa bahwa dirinya 
sendirian dan dalam waktu terus-menerus dapat 
membuat perasaan kesepian.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kesepian adalah status hubungan. Brehm 
menyatakan bahwa status hubungan merupa-
kan salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
kesepian. Individu dengan status lajang lebih 
memiliki kesempatan mengalami kesepian 
dibandingkan dengan individu yang telah meni-
kah, sedangkan individu yang mengalami per-
ceraian cenderung lebih merasakan kesepian 
dibandingkan dengan individu yang belum 
pernah menikah [30]. Faktor-faktor yang dapat 
menurunkan kesepian pada lansia antara lain 
adalah adanya kontak dengan anak dan 
saudara [31]. Lansia yang memiliki hubungan 
baik dengan anggota keluarga, teman  dan 
sesama lansia akan merasa dibutuhkan dan 
dihargai [32].  
Skor indikator kesepian responden yang 
memiliki nilai lebih tinggi adalah indikator 
perasaan subyektif kesepian. Penelitian lain 
menyebutkan bahwa kesepian merupakan 
perasaan yang timbul akibat kebutuhan yang 
mendesak akan kehadiran orang lain untuk 
berkomunikasi, memiliki relasi intim, penerimaan 
dan penghargaan dari orang lain akan 
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keberadaan dirinya [33]. Individu yang kesepian 
memiliki masalah dalam memandang eksistensi 
dirinya seperti merasa tidak berguna, gagal, ter-
puruk, sendiri, tidak ada yang memperdulikan 
dan munculnya perasaan negatif lainnya. Kese-
pian dipahami sebagai kepribadian individu dan 
rasa subjektif, misalnya terjadi pada lanjut usia 
yang dapat terisolasi secara fisik (hidup sendiri, 
tidak meilhat banyak orang lain) [34].  
Skor indikator kesepian responden yang 
memiliki nilai rendah adalah indikator isolasi so-
sial. Isolasi merujuk pada pemisahan dari kontak 
sosial atau kekeluargaan, keterlibatan dengan 
komunitas atau akses terhadap pelayanan [35]. 
Klien dengan isolasi sosial mengalami 
gangguan dalam berinteraksi, serta mengalami 
perilaku tidak ingin berkomunikasi dengan orang 
lain, lebih menyukai berdiam diri, dan 
menghindar dari orang lain [36].  
 
Hubungan Spiritualitas dengan Kesepian 
pada Lansia  
Hubungan dalam penelitian ini 
menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan 
korelasi yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi spiritualiutas maka semakin 
rendah tingkat kesepian. Hasil penelitian serupa 
yang dilakukan pada lansia di panti werdha 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan spiritual terhadap tingkat kesepian 
pada lansia. Spiritualitas sebagai energi yang 
menghubungkan masa lanjut usia untuk 
mengenal dirinya lebih dalam dan merasa 
terhubung dengan Tuhan dan alam semesta 
sehingga memunculkan perasaan damai dan 
bahagia. Berdasarkan perkembangan spiritual 
kehidupan beragama, lanjut usia merupakan 
tingkat kemantapan dalam beragama. Lansia 
memiliki sikap kecenderungan untuk menerima 
pendapat agama [37].  
Penelitian sebelumnya menyatakan bah-
wa strategi koping yang paling menonjol adalah 
mendekatkan diri kepada Allah, misalnya 
dengan mengikuti pengajian dan mengaji [38]. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bah-
wa lansia lebih tertarik pada aktivitas yang 
berhubungan dengan sosial agama [39]. Agama 
dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis 
yang penting pada lansia dalam menghadapi 
kematian, mempertahankan dan menemukan 
perasaan berharga, dan pentingnya kehidupan, 
serta penerimaan kekurangan dimasa tua [40].   
Lansia yang tinggal di panti werdha 
menggunakan spiritualitas untuk mengatasi rasa 
kesepian ketika sendirian. Spiritualitas tidak 
hanya berhubungan dengan Tuhan, melainkan 
juga berhubungan dengan sesama manusia dan 
alam. Lansia yang memiliki spiritualitas baik 
dapat mengatasi rasa kesepiannya dengan 
berdoa dan beribadah kepada Tuhan dan juga 
dapat berinteraksi dengan sesama lansia di 
panti. Selain berinteraksi dengan Tuhan dan 
sesama lansia di panti, lansia juga dapat ber-
interaksi dengan alam dan makhluk hidup lain 
seperti berkebun, memelihara ayam, memeliha-
ra kucing atau lain sebagainya. Hubungan kuat 
diperoleh dalam penelitian ini antara spiritualitas 
dengan kesepian yang menunjukkan bahwa 
spiritualitas sangat berperan dalam membantu 
lansia menghadapi rasa kesepian di panti 
werdha.  
 
Simpulan dan Saran 
Terdapat hubungan antara spiritualitas 
dengan kesepian pada Lansia. Spiritualitas 
digunakan sebagai strategi koping dalam 
menghadapi kesepian. Tenaga kesehatan 
diharapkan dapat mengkaji secara holistik dan 
menyeluruh masalah yang sedang dihadapi oleh 
lansia termasuk dengan aspek spiritualitas 
sehingga lansia yang tidak mempercayai orang 
lain untuk berbagi masalahnya dapat 
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